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ABSTRAK

Nama: Supenah, NIM: 181320025, Judul Skripsi:
Metodologi Penafsiran Ayat Al-Qur’an Tentang Kaum
Tertindas (Studi atas Pemikiran Farid Esack), Jurusan : limu
Alquran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 1443
H/ 2022 M.

Mustad ‘afiin yaitu mereka yang berada pada status sosial
yang inferior, tersisih, atau tertindas. Di dalam Al-Qur'an, Farid
Esack memakai beberapa istilah lain ketika menunjuk kelas sosial
yang rendah dan miskin. Mustad ‘afiin terbagi dalam tiga kategori
yaitu, muslim, kafir dan yang mencakup keduanya (muslim dan
kafir). Latarbelakang munculnya metodologi Farid Esack
disebabkan oleh sebuah pengalaman pahit yang dialami oleh
keluarga Farid Esack, yang merupakan salah satu inspirasi
penting dalam perkembangan pemikiranya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalahnya adalah: 1.) Bagaimana metode tafsir yang digunakan
oleh Farid Esack dalam menafsirkan Al-Qur’an. 2.) Bagaimana
pemikiran Farid Esack tentang mustad ‘afun atau kaum tertindas.
3.) Apa yang melatarbelakangi metode tafsir pembebasan Farid
Esack.

Tujuan masalah dari penelitian ini adalah: 1.) Untuk
mengetahui metode apa yang digunakan oleh Farid Esack dalam
menafsirkan Al-Qur’an. 2.) Untuk mengetahui pemikiran Farid
Esack tentang mustad ‘afun atau kaum tertindas. 3.) Untuk
mengetahui latar belakang munculnya metode tafsir pembebasan
Farid Esack.

Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian
kepustakaan  (library  research), yaitu mencari  dan
mengumpulkan data dari berbagai literatur yang relevan yakni
terdiri dari data Primer, dalam penelitian ini adalah buku-buku
yang memuat penjelasan tentang kaum tertindas, khususnya buku
Al-Qur’an, Liberalimse, Pluralisme, Membebaskan yang
Tertindas, Sedangkan sumber sekunder adalah buku-buku,
skripsi, jurnal dan yang berkaitan atas tema yang dibahas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kaum tertindas adalah orang-orang yang
dalam keadaan tersisih dan tertindas secara sosial-ekonomi.

Kata kunci: Kaum Tertindas, Hermeneutika, Farid Esack



ABSTRACT

Name: Supenah, NIM: 181320025, Thesis Title:
Methodology of Interpreting Al-Quran Verses About the
Oppressed (Study of Farid Esack’s Thinking), Department:
Qur'anic Science and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year
1443 H /2022 AD.

Mustad'afiin are those who are in an inferior, excluded, or
oppressed social status. In the Qur'an, Farid Esack uses several other
terms when referring to a low and poor social class. Mustad'afiin is
divided into three categories, namely, Muslims, infidels and those
that include both (Muslims and infidels). The background of the
emergence of the Farid Esack methodology was caused by a bitter
experience experienced by the Farid Esack family, which was one of
the important inspirations in the development of his thinking.

Based on the background above, the formulation of the
problem is: 1.) What is the method of interpretation used by Farid
Esack in interpreting the Quran. 2.) How does Farid Esack think
about mustad'afiin or the oppressed. 3.) What is the background of
Farid Esack's method of interpretation of liberation.

The objectives of this research are: 1.) To find out what
method is used by Farid Esack in interpreting the Qur'an. 2.) To find
out Farid Esack's thoughts about mustad'afiin or the oppressed. 3.)
To find out the background of the emergence of Farid Esack’s
liberation interpretation method.

This study uses library research methods, namely to find and
collect data from various relevant literature which consists of
Primary data in this study are books that contain explanations about
the oppressed, especially the book Al-Quran, Liberalimse,
Pluralism, Liberating the Oppressed, While secondary sources are
books, theses, journals and related to the themes discussed.

Based on the research that has been done, it can be concluded
that the oppressed are people who are marginalized and oppressed
socio-economically.

Keywords: Oppressed People, Hermeneutics, Farid Esack



t R‘% FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB

A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Jr

SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

Nomor: NOTA DINAS Kepada Yth.
Lamp : Eksemplar Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Hal :Pengajuan Munagasah Adab
a.n Supenah UIN SMH Banten
NIM : 181320025 Di -
Serang

Assalamu’alaikum \Nr. Wb.

Di permaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca
dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat
bahwa skripsi Saudara Supenah, Nim. 181320025, Judul Skripsi
Metodologi Penafsiran Ayat Al-Qur’an Tentang Kaum
Tertindas (Studi atas Pemikiran Farid Esack), diajukan
sebagai salah satu syarat untuk melengkapi ujian munagasah pada
Fakultas Ushuluddin dan Adab Jurusan Illmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten. Maka kami ajukan skripsi ini dengan harapan dapat
segera di munagasahkan.

Demikian, atas perhatian Bapak kami ucapkan terima
kasih.
Wassalamu’alaikum \Nr. Wb.
Serang, 23 Juni 2022

Pembimbing | Pembimbing 11
= . Yo, N
4 \
) \
Dr. Mohamad Hudaeri, M. Ag. Dr. Ade Fakih Kurniawan, S. Th.l.. M.Ud.
NIP. 197109031999031007 NIP. 198312062006041003



LEMBAR PERSETUJUAN MUNAQASYAH

Metodologi Penafsiran Ayat Al-Qur’an Tentang Kaum
Tertindas (Studi atas Pemikiran Farid Esack)

Oleh:
Supenah
NIM: 181320025

Menyetujui,

Pembimbing | Pembimbing Il

/ \\ —

A

e '

P

Dr. Mohé ad Hudaeri. M. Ag. Dr. Ade Fakih Kurniawan S.\Th.l. M.Ud.
NIP. 197109031999031007 NIP. 198312062006041003

Mengetahui,

Dekan Ketua Jurusan
Fakultas Ushuluddin dan Adab lImu Al-Qur’an dan Tafsir

/

P

Dr. Mohamad Hudaeri, M. Ag H.£ndang Saeful Anwar, Lc.. M.A
NIP. 197109031999031007 NIP. 197507152000031004




PENGESAHAN

Skripsi a.n Supenah, NIM: 181320025, judul skripsi:
“Metodologi Penafsiran Ayat Al-Qur’an Tentang Kaum
Tertindas (Studi atas Pemikiran Farid Esack)”. Telah di
ajukan dalam sidang munagasah Universitas Islam Negeri (UIN)
Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada tanggal 23 Juni 2022.
Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Fakultas
Ushuluddin dan Adab Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin
Banten.

Serang, 23 Juni 2022
Sidang Munagasyah,

Ketua Merangkap Anggota Sekretaris Merangkap Anggota
Yy
: , : Mus’idul Millah M.Aq.

NIP. T97208111999032009 NIP. 198808222019031007

Penguji | Penguji Il

H. . Hikmatuf Luthfi, M. A. Hum
NIR. 198112112009121003 NIP. 198802132019031010
mbimbing | Pembimbing 11
Jitned ~ \ -
Dr. Mohamad Hudaeri. M. Ag. Dr. Ade FakiHKurni n.S-Fh.1. M.Ud.
NIP. 197109031999031007 NIP. 198312062006({41003
\

\

Vi



PERSEMBAHAN
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Sebagai tanda rasa syukur dan terimaksih yang tak terhingga,
sujud syukur aku persembahkan kepada Allah SWT yang Maha
Agung.

Dan teruntuk kedua orangtua yang tersayang tanpa batas, Ema
dan Abah serta kakak-kakak ku, terimkasih suport kalian sudah
membuat ku lebih semangat untuk sampai saat ini, dan untuk
teman-teman seperjuangan teman kelas program IImu Al-Qur’an
dan Tafsir, semoga kalian semua selalu di lindungi oleh Allah
SWT.
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“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih
hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang
beriman.”

QS. Ali’ Imran (2): 139

“Don't feel weak and sad, because you
are the highest in rank, if you are a
believer”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
latin dapat dilihat ditabel berikut:

A. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin

Nama

| Alif dilarrtllgz:gkan dilar:k()j::gkan

< Ba B Be

< Ta T Te

o sa ; es (de_ngan titik
di atas)

z Jim J Je

T

& Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

i Dzal 7 zet (d§ngan titik
di atas)

B Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

XV




A Syin Sy es dan ye
- sad T R
= P ]
S R R ek
L Za . zet éciizr;?lva:h';ltlk
¢ ‘Ain koma terbalik di
atas

¢ Gain G Ge

= Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

. Hamzah U Apostrof

¢ Ya Y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas
vokal tunggal atau monofton dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A
Kasrah I |

Dammah U U

Contoh:

Kataba =

Su’ila = g

& &

Yazhabu = & 1

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
Huruf
b Fathan Al Adan
danya
% Fathah Au A dan U
dan wau
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Contoh:

Kaifa —=<agd

Walau = 5 s
Syai'un =¢ g 4

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
A Fathah dan i A dan garis
. alif atau ya di atas
b Kasrah dan I | dan garis
i ya d atas

\ Dammah dan | - U dan garis
5 U .

wau di atas

a. TaMarbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
1) Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah transliterasinya adalah
Itl.
Contoh: Minal Jinnati wanndas =%  Js &

U
|

2) TaMarbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.

Contoh: Khair al-Bariyyah =& {0 g el g é
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3) Jika pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah
itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan
(wasal), maka ta marbutah tetap ditulis /t/.

v

Contoh: As-Sunnah al-Nabawiyyah = 3%y, & g0 Sadé)

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun
nabawiyyah.

b. Syaddah (Tasydid)

C.

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (=’ ). Tanda syaddah
atau tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J\(alif lam ma rifah). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang dihubungkan
dengan garis mendatar (-).

Contoh:

s = asy-Syamsu

i+ =)= al-Falsafah

L A

Hamzah

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya
terletak di tengah dan akhir kalimat kata. Bila hamzah itu
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terletak di atal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa
dirangkaikan.

Contoh: gtz A 8 s

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-
rahman ar-rahim.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku pada EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menulis huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian
dan jika penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak dipergunakan.

Kata Singkatan

Beberapa kata singkatan yang dibakukan adalah:
Swt.  =subhana wa ta’ala

Saw. =sallallahu ‘alaihi wasallam
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I

= Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

Q.s. =Qur’an surat

HR  =Hadis riwayat
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